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Abstract: This research aims to improve the learning process and achievement 

of school year 2014/2015. Studies students learning outcomes with average grade 

57,75. While the value of minimum criteria of completeress is 65. This research is 

clasroom action research (CAR). Which is to inprove the secience studies achierment of  

fourth brade elementary school 008 Sungai Segajah Kubu Rokan Hilir District. The 

formulation of the problem is: Does the application of Inkuri guide can inperave the 

science studies studen learning outcomes  elementary school 008 Sungai Segajah Kubu 

Rokan Hilir Distric. The incriasing of students achievmert happenet before CAR  and 

there is in cereasing after first cycle about 57,75% in low categori, whereas after CAR 

on cycle 1 about 65,75% in medium and on cycle 2 about 69,75. In high categori. So 

that, there is increatif grade of science studies from based score to first cycle is about 

13,84% and from based score to secord cycle is about 20,77%. The activity of the 

teacher is an  averase grade on irst cycle about 62,5% in medium categori and the 

secord cycle is about 83,33% in high category. The activity of the students in second 

meeting on first cycle is average about 58,33% and the secord cycle is about 79,16%. 

The result of this research is the  application of guiding Inkuiri can increase the 

secience studies students learning outcomes at fourth brade of elementary school 008 

Sungai Segajah Kubu in Rokan Hilir District. 
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          Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran dan 

hasil belajar IPA tahun ajaran 2014/2015. Terlihat dari rendahnya hasil belajar IPA 

siswa, dengan nilai rata-rata kelas 57,75. Sedangkan nilai Kriteria  Ketuntasan 

Minimum (KKM) IPA adalah 65. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 

(PTK). Yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas III 

SDN 008 Sungai Segajah Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir. Rumusan 

masalah: Apakah penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas III SDN 008 Sungai Segajah Kecamatan 

Kubu Kabupaten Rokan Hilir. Adapun peningkatan hasil belajar yang terjadi dari 

sebelum diadakan PTK dan setelah siklus satu terjadi peningkatan sebesar 57,75% 

dengan kategori kurang, sedangkan setelah Penelitian Tindakan Kelas pada siklus 1 

sebesar 65,75% dengan kategori cukup dan pada siklus 2 sebesar 69,75% dengan 

kategori baik. Peingkatan hasil belajar siswa dari sekor dasar kesiklus satu sebesar 

13,84% sedangkan dari skor dasar kesiklus dua meningkat sebesar 20,77%. Sedangkan 

aktivitas yang dilakukan guru yang memiliki jumlah rata-rata terendah pada siklus 

pertama yaitu dengan rata-rata 62,5% dengan kategori cukup, Sedangkan pada siklus ke 

2 yaitu dengan rata-rata tertinggi yaitu 83,33% dengan kategori baik. Sedang kan 

aktivitas siswa pada pertemuan kedua siklus pertama  yaitu dengan rata-rata 58,33% 

sedangkan pada siklus dua meningkat menjadi 79,16%. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas III SDN 008 Sungai Segajah Kecamatan 

Kubu Kabupaten Rokan Hilir. 

 

Kata kunci : Inkuri Terbimbing, Hasil belajar IPA 
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PENDAHULUAN 

 

Undang-undang No.20 Tahun 2003, Pasal 3 menyatakan pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat, dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, serta untuk 

mengembangkan potensi peserta didik, agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat berilmu, cakep kreatif, 

mandiri, dan menjadi dkeluarga yang demokratis serta bertanggung jawab. Peroses 

belajar dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Menurut adanya partisipasi 

aktif dari seluruh siswa. Jadi kegiatan belajar berpusat pada siswa, guru sebagai 

motivator dan fasilisator didalam agar suasana kelas lebih hidup. Pelajaran IPA di SD 

perlu diberikan dengan tujuan agar peserta didik memiliki kemampuan dalam 

mengembangkan rasa ingin tahu, pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA 

serta keterampilan proses untuk memecahkan masalah dan membuat keputusan dalam 

menyelidiki alam sekitar yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Menurut Agus (200 :13) seorang siswa pasti ingin memperoleh pendidikan yang 

terbaik sesuai dengan biaya dan tenaga yang telah dikeluarkan, tak kalah pentingnya 

juga waktu yang telah dihabiskan untuk belajar. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

mengetahui pendidikan yang terbaik bukan suatu taken for granted (dapat diperoleh 

begitu saja), melainkan harus dicapai dengan kerja keras. Kesadaran bahwa belajar 

merupakan kerja keras merupakan kesadaran pribadi yang berharga. Guru memiliki 

peranan penting di dalamnya, guru mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing 

dan memberi fasilitas bagi siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran, agar 

memperoleh hasil belajar yang diharapkan.  

Berdasarkan observasi dan wawancara yang penulis lakukan teryata hasil belajar 

IPA siswa kelas III SDN 008 Sungai Segajah dikategorikan rendah. Hal ini dilihat dari 

hasil tes belajar siswa sebelumnya belum mencapai kriteria ketentuan minimal (KKM) 

yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 65, dimana siswa yang tuntas hanya 11 orang (55) 

dari 20 orang siswa. Siswa yang belum tuntas sebanyak 9 orang (45) dari 20 orang 

siswa. Seperti yang terlihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 1 Hasil Belajar Siswa Kelas III  Siswa 008 Sungai Segajah 

No Jumlah 

Siswa 

KKM Tingkat Ketuntasan 

   Tuntas Tidak Tuntas Rata-rata  

1. 20 Orang 65 11 Orang 

55 

9 Orang 

45 

57,75 

Sumber : SD Negeri 008 Sungai Segajah  

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui masih banyak jumlah siswa yang 

belum tuntas. Hal ini disebab kan oleh:   

1. Guru tidak pernah membimbing siswa untuk belajar dalam mencari dan 

menyelesaikan suatu masalah 

2. Guru tidak pernah menerapkan model pembelajaran yang sifatnya penemuan seperti 

inkuiri terbimbing 

3. Guru tidak pernah mengajak siswa untuk bekerja sama, berdiskusi dan persentasi 

dalam menyelesaikan masalah yang terdapat pada materi pelajaran 
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4. Didalam proses belajar mengajar guru tidak pernah mendorong siswa untuk 

menghubungan antara pengetahuan yang dimiliki siswa dengan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga siswa bisa berpikir menyelesaikan masalah yang 

dihadapinya 

5. Guru tidak pernah melakukan pratikum 

Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejalanya antara lain:  

1.  Hasil belajar IPA siswa rendah 

2.  Siswa tidak mampu menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru 

3.  Siswa kurang percaya diri untuk mengungkapkan suatu pendapat 

4.  Siswa jarang berkomunikasi atau bekerja sama sesama teman baik itu berkelompok 

maupun melakukan persentasi 

      Dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa kelas III SDN 008 Sungai Segajah 

Kecamatan Kubu, peneliti mengangkat  masalah ini dengan judul  “Penerapan Model  

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing  untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas 

III SDN 008 Sungai Segajah Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir”.       

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah diatas, maka rumusan 

masalah dalam peneliti ini adalah “Apakah penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas III SDN 008 Sungai 

Segajah Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir dengan menerapkan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing?  

      Sesuai dengan perumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas III SDN 008 Sungai Segajah Kecamatan 

Kubu Kabupaten Rokan Hilir  Tahun Pelajaran 2014/2015. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini berlokasikan di III SDN 008 Sungai Segajah Kecamatan Kubu 

Kabupaten Rokan Hilir.  Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap bulan 

Pebruari sampai April Tahun 2014/2015. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III SDN 008 Sungai Segajah Kecamatan 

Kubu, yang  berjumlah 20 orang yang terdiri dari 8 laki-laki dan 12 prempuan, dengan 

krateristik siswa berkemampuan heterogen yaitu  pandai, sedang  dan kurang 

Dalam penelitian ini digunakan  dua instrumen penelitian yaitu perangkat 

pembelajaran dan instrumen pengumpulan data. 

 

1. Perangkat pembelajaran  

   Perangkat pembelajaran  terdiri dari: 

1) Silabus yaitu suatu pedoman yang disusun secara sistematik oleh peneliti yang 

merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam materi 

pokok, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi untuk 

penilaian. 

3)  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yaitu pedoman yang disusun secara 

sistematik oleh peneliti berisikan langkah-langkah pemyampain materi 

pembelajaran sesuai dengan rincian waktu yang ditentukan. 
4)  LKS 
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5) Soal tes hasil belajar beserta kunci jawaban yaitu soal yang disusun oleh peneliti 
untuk beberapa pokok bahasan yang sudah dipelajari.  

 
2. Insterumen Pengumpulan Data 

    1. Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 
Lembar observasi aktivitas siswa dan guru yang digunakan sebagai lembar 
kegiatan dalam peroses belajar dengan menerapkan model pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing 

   2. Lembar Soal tes 
Soal tes digunakan sebagai alat pengukur hasil belajar IPA setelah melaksanaka 
 

3. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik observasi  
    Teknik observasi dilakukan untuk mendapatkan skor aktivitas guru dan 

siswa selama peroses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran  Inkui
ri Terbimbing 

2. Teknik Tes  

    Teknik tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa yang berupa ulangan 

harian yang berbentuk soal objektif sebanyak 20 soal. 

3. Teknik Dokumentasi 

    Dokumentasi digunakan sebagai barang bukti dalam peroses pembelajaran 

Penerapan Inkuiri Terbimbing 

4. Teknik Analisis Data  

    1. Analisis Aktivitas Guru dan Siswa 

Data pengisian lembar observasi aktivitas guru dan siswa dianalisis secara 

kuantitatif dalam bentuk persentase. Data jumlah siswa yang terlibat dalam masing-

masing aktivitas dan tingkah laku siswa dihitung dengan rumus : 

   

          NR = JS x100  

                  SM                                  

                                                         
         Sumber: KTSP dalam Syahrilfuddin dkk, 2011:114 

Keterangan : 

NR= Persentase rata-rata aktivitas (Guru/Siswa) 

JS = Jumlah skor aktivitas yang dilakukan 

SM = Skor maksimal yang didapat aktivitas guru/siswa 

Analisis data untuk mengetahui aktivitas siswa mengacu pada kategori seperti 

pada table berikut : 

 

                Tabel  2  Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 

Interval Kategori 
81 – 100 Amat Baik 
61 – 80 Baik 
51 – 60 Cukup 
<  50 Kurang 

 Sumber: Purwanto dalam Syahrilfuddin dkk, 20011:115 
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       2. Analisis Hasil Belajar 

              a. Hasil belajar 

   Hasil belajar siswa diperoleh dengan menggunakan rumus : 

   

                                 SP 

                       PK = --- x 100     

                                SM                                                                       
                     Sumber: Purwanto dalam Syahrilfuddin dkk, 20011:115 

Keterangan : 

PK= Persentase Ketuntasan Individu 

SP  = Skor Yang Diperoleh Siswa 

SM = Skor Maksimum 

          Untuk mengetahui hasil belajar siswa dari hasil belajar dianalisis dengan 

menggunakan kriteria sepert tabel berikut : 

 

            Tabel 3 Hasil Belajar Siswa 

Interval Kategori 

81 – 100 Amat Baik 

70 – 80 Baik 

65 – 69 Cukup 

<  61 Kurang 

                   Sumber: Purwanto dalam Syahrilfuddin dkk, 2011:115  

 

 b. Analisis Ketuntasan individu                 

                           

 Jumlah Individu yang menjawab benar 

 Ketuntasan Individu = ----------------------------------------------- x 100                                                                                                  

Jumlah soal  

 

           Sumber: Purwanto dalam Syahrilfuddin dkk, 2004:102 

           Dengan kriteria apabila seorang siswa (individu) telah mencapai 70 % dari 

jumlah soal yang diberikan atau dengan niali 65 ke atas, maka siswa dikatakan 

tuntas 

 

c. Analisis Ketuntasan Klasikal                 

          

Jumlah siswa yang tuntas 

            Ketuntasan Klasikal = --------------------------------------------------- x 100  

                                                                  Jumlah seluruh siswa 

 

           Sumber: Purwanto dalam Syahrilfuddin dkk, 2004:102 

 

Dengan kriteria apabila suatu kelas telah mencapai 80% dari jumlah siswa  yang 

tuntas dengan nilai KKM 65 maka kelas itu dikatakan tuntas. 
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 3. Analisis Peningkatan Hasil Belajar 

 

                     Posrate - Baserate        

         P = -------------------------------- x 100 %  

                        Baserate 

     

     Sumber: Aqip. 2011:53 

Ket: 

P          = Persentase Peningkatan 

Posrate    = Nilai sudah diberi tindakan 

Baserate  = Nilai sebelum tindakan 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Tahap Persiapan 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas III SDN SDN 008 Sungai Segajah Kecamatan 

Kubu Kabupaten Rokan Hilir yang dimulai dari tanggal 10 Maret sampai 26 Maret 2015 

dalam dua siklus, dengan enam kali pertemuan. Dua kali untuk pertemuan UH siklus 

satu, dua dan empat kali pertemuan tatap muka dengan penerapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing. Alokasi waktu pada penelitian ini dalam satu minggu dua kali 

pertemuan, yaitu pada hari Selasa dan kamis dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Pada 

tiap pertemuan berpedomankan pada RPP dan silabus yang telah disediakan. 

B. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Fase-1Menyajikan pertanyaan atau masalah Pertemuan pertama dilaksanakan 

pada hari Selasa tanggal 10 Maret 2015 dengan jumlah siswa yang hadir sebanyak 20 

siswa. Materi pada pertemuan ini adalah tentang Macam-macam gerak benda 

diantaranya mengelinding, jatuh dan   memantul. Pelaksanaan tindakan kelas 

berpedoman pada RPP-1 dan LKS-1. Pembelajaran diawali dari apersepsi, dimana guru 

memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa yaitu: Pernahkah kamu menyentuh 

suatu benda, apa yang mengakibatkan benda itu terjatuh? Apakah kamu pernah 

menendang sebuah bola.? Apakah yang terjadi apabila bola itu dilepaskan..? Bagai 

mana gerak bola setelah menyentuh dinding..? Setelah appersepsi guru menyampaikan 

materi pembelajaran serta menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa.  

Fase -2 Membuat hipotesis Guru meminta siswa menjawab pertanyaan untuk 

diselidiki mengenai macam-macam gerak benda diantaranya mengelinding, jatuh dan   

memantul. Siswa menulis jawaban sementara yang mereka ketahui setelah penyajian 

masalah siswa dibagi dalam kelompok belajar. Fase -3 Merancang percobaan Guru 

membagi LKS-1 pada setiap kelompok, kemudian siswa mengumpulkan alat dan bahan 

yang telah dibawanya dan membacakan langkah-lagkah kegiatan percobaan yang 

terdapat di dalam LKS. Sebagian siswa sempat ribut ketika pembagian kelompok dan 

pembagian LKS, hal ini karena siswa ingin memilih anggota kelompok sendiri serta 

sebelumnya siswa tidak pernah belajar dengan mengunakan LKS dan mengunakan 

model pembelajaran tersebut. 

Fase-4 Melakukan percobaan untuk memperoleh informasi melalui percobaan. 

Dalam mengerjakan percobaan, siswa dibantu dengan panduan LKS dan bimbingan 
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guru, ada beberapa siswa bertanya tentang langkah-langkah kegiatan percobaan 

tersebut, beberapa diantaranya siswa belum mengerti, kemudian guru menjelaskan satu 

persatu langkah-langkah percobaan tersebut. Setelah itu siswa mendiskusikan hasil hasil 

pengamatan bedasarkan percobaan yang dilakukan masing-masing kelompok serta 

menjawab pertanyaan sebagai bahan untuk membuat laporan yang ada di LKS. Siswa 

melakukan percobaan untuk menemukan jenis gerak benda mengelinding, jatuh, 

memantul seperti yang dipandu oleh LKS Siswa secara berkelompok mendiskusikan 

tentang jenis-jenis gerak benda 1) Dua contoh gerak benda yang mengelinding 2) 

Contoh gerak benda yang jatuh 3) Contoh gerak benda yang memantul 

Fase -5 Mengumpulkan dan menganalisis data hasil percobaan. Tiap kelompok 

secara bergantian menyampaikan hasil kerja kelompoknya dan kelompok lain memberi 

tanggapan. Setelah itu guru meminta siswa mengumpulkan LKS nya dan guru memberi 

reward atas hasil diskusi yang dilakukan tiap kelompok.  

Fase -6 Membuat kesimpulan Pada akhir pelajaran, siswa dengan bimbingan 

guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah dipelajari. Pada kegiatan pembelajaran 

berlangsung untuk setiap pertemuan obsever mengisi lembar observasi aktivitas siswa 

dan lembar observasi aktivitas guru. Hasil lembaran aktivitas siswa yang diperoleh 

untuk refleksi. 

             Hasil belajar pada siklus I dan II penggunaan metode pembelajaran inkuiri 

terbimbing di kelas III SDN 008 Sungai Segajah Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan 

Hilir dapat dilihat dari  hasil belajar dan pelaksanaan teskripsi data aktivitas guru dan 

siswa.  

 

1. Deskripsi Data Aktivitas Guru dan siswa Siklus I dan II 

    a.  Data Aktivitas Guru 

Hasil pengamatan guru di kelas III SDN 008 Sungai Segajah berdasarkan nilai 

aktivitas guru yang masuk mengajar yang dilakukan selama pembelajaran inkuiri 

terbimbing berdasarkan data lampiran pada siklus I dan II dapat dilihat pada Tabel. 4 di 

bawah ini : 

 

Tabel  4 Rata-Rata Persentase  Aktivitas Guru Siklus  I dan II 

SIKLUS I SIKLUS II 

Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

                

                

                

                

                

                

                

Jumlah  15 (62,5) Jumlah 16 (66,66) Jumlah 19 (79,16) Jumlah   20 (83,33) 

Kategori   Baik             Kategori  Baik              Kategori   Baik                Kategori  Baik              

 

              Aktivitas yang dilakukan guru pertemuan pertama siklus pertama yaitu dengan 

jumlah poin sebesar 15 poin dengan rata-rata 62,5 dengan kategori baik. Sedang kan 

aktivitas guru pada pertemuan kedua siklus pertama  yaitu dengan jumlah poin 16 

dengan rata-rata 66,66 dengan kategori baik. Jadi aktivitas guru pada siklus pertama 
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antara pertemuan satu dan dua terjadi peningkatan sebesar 4,16. Sedangkan pada 

pertemuan pertama siklus kedua yaitu sebesar dengan jumlah poin sebesar 19 poin 

dengan rata-rata 79,16 dengan kategori baik. Sedang kan aktivitas guru pada pertemuan 

kedua siklus pertama  yaitu dengan jumlah poin 20 dengan rata-rata 83,33. Jadi aktivitas 

guru pada siklus pertama antara pertemuan satu dan dua terjadi peningkatan sebesar 

4,17.  

 

b.  Data Aktivitas Siswa  

              Hasil pengamatan siswa kelas III SDN 008 Sungai Segajah Kecamatan Kubu 

berdasarkan nilai aktivitas siswa dari pembelajaran inkuiri terbimbing berdasarkan data 

lampiran pada siklus I dan II dapat dilihat pada Tabel 5 di bawah ini : 

 

Tabel  5 Rata-Rata Persentase  Aktivitas Guru Siklus  I dan II 

SIKLUS I SIKLUS II 

Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

                

                

                

                

                

                

                

Jumlah  14 (58,33) Jumlah 15 (62,5) Jumlah 18 (75) Jumlah 19 (79,16) 

Kategori   Cukup             Kategori  Baik              Kategori   Baik                Kategori  Baik              

 

            Aktivitas yang dilakukan siswa pertemuan pertama siklus pertama yaitu dengan 

jumlah poin sebesar 14 poin dengan rata-rata 58,33 dengan kategori cukup. Sedang kan 

aktivitas guru pada pertemuan kedua siklus pertama  yaitu dengan jumlah poin 15 

dengan rata-rata 62,5 dengan kategori baik. Jadi aktivitas siswa pada siklus pertama 

antara pertemuan satu dan dua terjadi peningkatan sebesar 4,17. Sedangkan pada 

pertemuan pertama siklus kedua yaitu sebesar dengan jumlah poin sebesar 18 poin 

dengan rata-rata 75 dengan kategori baik. Sedang kan aktivitas siswa pada pertemuan 

kedua siklus pertama  yaitu dengan jumlah poin 19 dengan rata-rata 79,16. Jadi aktivitas 

siswa pada siklus kedua antara pertemuan satu dan dua terjadi peningkatan sebesar 4,16. 

 

2. Rekapitulasi Ketuntasan dan Peningkatan Hasil Belajar Siswa  

    a. Sebelum PTK, Siklus 1 dan Siklus II 

Ketuntasan belajar siswa ditentukan berdasarkan hasil ulangan akhir siklus I 

(UH 1). Hasil analisis ketuntasan belajar siswa secara individual dan secara klasikal 

pada siklus pertama dan siklus kedua setelah penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing di kelas III SDN 008 Sungai Segajah Tahun Pelajaran 2014/2015 

selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 6 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa dari data Awal dan UH I dan II 

 

No 

Ulangan 

Harian 

Jumlah 

Siswa 

Ketuntasan Belajar 

Individual Rata-

rata 

Peningkatan 

Tuntas Tidak 

Tuntas 

SD-UH.I SD-UH.II 

1 Data Awal 20 11 Orang 9 Orang 57,75  

13,84% 

 

20,77% 2 UH Siklus I 20 16 Orang 4 Orang 65,75 

3 UH Siklus 2 20 17 Orang 3 Orang 69,75 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata presentase ketuntasan belajar 

IPA siswa kelas III SDN 008 Sungai Segajah setelah penerapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing mengalami peningkatan. Pada Sebelum PTK rata-rata ketuntasan 

siswa sebesar 57,75, pada siklus satu sebesar 65,75 dan setelah siklus dua sebesar 69,75. 

Jadi peningkatan antara skor dasar kesiklus satu adalah 13,84% sedangkan dari skor 

dasar kesiklus dua sebesar 20,77%. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

 Dengan menerapkan model pembelajaran ingkuri terbimbing terbukti bahwa 

hasil belajar siswa kelas III SDN 008 Sungai Segajah dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Bentuk dari model pembelajaran ini dapat melatih siswa berpikir kreatif dan 

efektif. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

   A. Simpulan 

               Berdasarkan hasil dan analisa data, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 

meningkatkan hasil belajar IPA di kelas III SDN 008 Sungai Segajah semester genap 

Tahun Ajaran 2014/2015. Hal ini didukung oleh hasil dan aktivitas belajar siswa 

sebagai berikut: 

1. Hasil belajar sebelum PTK rata-rata ketuntasan siswa sebesar 57,75, pada siklus satu 

sebesar 65,75 dan setelah siklus dua sebesar 69,75. Jadi peningkatan antara skor 

dasar kesiklus satu adalah 8% sedangkan dari skor dasar kesiklus dua sebesar 12% 

2. Aktivitas guru pada siklus pertama antara pertemuan satu dan dua terjadi peningkatan 

sebesar 4,16 dan aktivitas guru pada siklus kedua antara pertemuan satu dan dua 

terjadi peningkatan sebesar 4,17. Sedangkan aktivitas siswa pada siklus pertama 

antara pertemuan satu dan dua terjadi peningkatan sebesar 4,17 dan aktivitas siswa 

pada siklus kedua antara pertemuan satu dan dua terjadi peningkatan sebesar 4,16. 

 

B. Rekomendasi 

   Berdasarkan hasil peneliti dan analisa data yang telah dilaksanakan oleh peneliti 

dengan menerapkan model pembelajaran Inkuiri terbimbing, maka peneliti 

menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 

1.  Bagi Guru  
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Khususnya guru IPA model pembelajaran Inkuiri terbimbing dapat digunakan 

sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  

2) Sebaiknya guru menguasai langkah-langkah model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dalam pembelajaran 

3) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan dalam menerapkan model 

pembelajaran yang telah diteliti pada kelas dan disiplin ilmu lainya 
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